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 Abstract: Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah 
harus selalu beradaptasi dengan teknologi informasi di era 
revolusi industri. Modul digital merupakan modifikasi dari 
modul konvensional dengan memadukan pemanfaatan 
teknologi informasi, sehingga modul yang ada dapat lebih 
menarik dan interkatif. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan persepsi siswa terhadap modul digital 
berbasis gender sebagai suplemen pembelajaran bahasa 
Indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
kualitatif dengan menggunakan instrument penelitian 
berupa kuesioner dan wawancara. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa modul digital berbasis gender 
mendapatkan respon positif dari siswa dan guru. Modul 
digital berbasis gender ini diharapkan mampu 
meningkatkan keberhasilan siswa dalam belajar yang 
responsive gender. Implikasi penelitian ini adalah guru 
selalu beradaftsi dengan teknologi informasi untuk 
menciptakan pembelajaran yang inovatif di kelas 
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PENDAHULUAN  

 Kemajuan teknologi saat ini menuntut inovasi-inovasi demi penyempurnaan 
sistemik terhadap seluruh komponen pendidikan, khususnya media pembelajaran. Dalam 
proses pembelajaran, guru tidak dapat dipisahkan dari media pembelajaran, karena media 
yang dikenal sebagai perantara atau pengantar informasi maupun pesan dari pengirim ke 
penerima,  adalah salah satu alternatif atau faktor pendukung penting untuk mewujudkan 
pembelajaran yang efektif dan efisien. Salah satu tolak ukur keberhasilan guru dalam 
mengajar dilihat dari bagaimana guru mentrasformasikan ilmu kepada siswanya. Penelitian 
Ahmed dan Ahmed (2005) tentang persepsi siswa terhadap penggunaan dan manfaat dari 
media pembelajaran pada pelajaran sosial di Oman menyimpulkan bahwa jika sekolah ingin 
meningkatkan kualitas pembelajarannya, sangat penting bagi guru untuk menggunakan 
media pembelajaran. 

Pemanfaatan teknologi dalam media pembelajaran dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran (Afrila dan Yarmayani, 2018). Hal ini didukung oleh Sadiman (2011) yang 
menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran yang bervariasi dapat mengatasi sikap 
pasif siswa, karena media pembelajaran berperan dalam menimbulkan kegairahan belajar 
siswa. Penggunaan media pembelajaran yang inovatif berbasis teknologi informasi memiliki 
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potensi besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, karena merupakan cara yang 
efektif dan efisien dalam menyampaikan informasi (Imansari dan Sunaryantiningsih, 2017). 

Modul digital dalam penelitian ini adalah modul digital berbasis gender.  Gender 
adalah konstruksi sosial yaitu konstruksi yang dibuat dan dilakukan dalam kehidupan 
sehari-hari. Gender selalu berkaitan dengan pandangan tentang proses seseorang dianggap 
sebagai sosok feminim dan maskulin.  Dengan kata lain, gender selalu menggambarkan 
aturan sosial yang melekat pada sisi maskulinitas dan feminitas. Dengan adanya pemahaman 
gender, maka diharapkan bahan ajar yang dikembangkan terutama pada bahan ajar Bahasa 
Indonesia tidak menimbulkan ketimpangan gender. Dalam hal ini, materi ajar merujuk 
kepada upaya mengkaji pengaturan bahasa atas kalimat. Mengkaji satuan kebahasaan yang 
lebih luas. Dengan demikian, guru dan siswa diharapkan mampu melaksanakan 
pembelajaran berdasarkan bahan ajar yang dimuat dalam modul digital berbasis gender.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsika persepsi siswa terhadap penggunaan 
modul digital berbasis gender sebagai suplemen pembelajaran Bahasa Indonesia tingkat 
SMA di kota Denpasar sehingga terbangun sebuah relevansi modul digital dengan situasi 
pembelajaran berbasis teknologi digital dan responsif gender. 
 
LANDASAN TEORI 
 Modul digital merupakan inovasi yang dapat digunakan guru dalam menyelesaikan 
permasalahan pembelajaran. Inovasi tersebut dapat dilakukan dengan memanfaatkan 
perkembangan teknologi. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi ditingkatkan 
dengan memanfaatkan teknologi dalam proses belajar mengajar. Modul pembelajaran 
merupakan salah satu media pembelajaran digital. Modul pembelajaran dapat digunakan 
sebagai sumber belajar untuk mengakomodasi kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa 
(Asmi et al., 2018). Modul pembelajaran digital adalah unit lengkap untuk mendukung 
kegiatan pembelajaran yang terstruktur untuk membantu siswa dalam mencapai sejumlah 
tujuan atau kompetensi.  Penggunaan modul dapat membangkitkan cara berpikir siswa 
tentang fakta dan menghubungkannya dengan fakta lain dengan alasan yang logis. 
Penggunaan modul dalam pembelajaran dapat membantu siswa dalam memecahkan 
masalah secara mandiri.  
 Komponen modul digital meliputi cover, kata pengantar, daftar isi, pendahuluan 
yang memuat (deskripsi, kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi, alokasi 
waktu dan petunjuk penggunaan), kemudian ada kegiatan pembelajaran yang memuat 
(tujuan dan materi pembelajaran, rangkuman serta latihan soal), kemudian ada evaluasi yang 
meliputi (kunci jawaban dan pedoman penskoran), kemudian ada glosarium dan daftar 
Pustaka.  
 Modul digital merupakan alternatif dari bahan ajar yang menarik karena bukan 
materi dan gambar saja yang dapat dimuat, tetapi juga audio dan video yang sesuai dengan 
materi pembelajaran. Selian itu, modul digital memungkinkan peserta didik mengatur waktu 
belajarnya secara efektif (Asmi et al., 2018). Modul digital dapat didesain sedemikian rupa 
agar menarik, dan ini merupakan perbedaan dengan modul cetak yang biasanya tidak 
berwarna sehingga gambar kurang jelas. Modul digital merupakan salah satu sumber belajar 
yang dapat mendukung pelaksanaan pembelajaran mandiri (self-determined learning). 
Pembelajaran selfdetermined learning memungkinkan untuk melakukan proses 
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pembelajaran tanpa ada tatap muka langsung dengan guru. Self-determined learning 
merupakan salah satu model pembelajaran yang menekankan pada kemandirian peserta 
didik dalam proses pembelajarannya. Model pembelajaran self-determined learning, ialah 
model pembelajaran yang mengkombinasikan dimensi formal (ruang kelas) dan informal. 
Model pembelajaran self-determined learning menerapkan prinsip dimana peserta didik 
menjadi pusat pembelajaran bagi dirinya sendiri, proses pembelajarannya dilaksanakan 
secara mandiri tidak tergantung guru Model pembelajaran ini, menghindari dominasi guru 
dalam kegiatan belajarnya.  
 Gender mengacu pada karakteristik perempuan dan laki-laki yang dikonstruksi 
secara sosial, seperti norma, peran, dan hubungan sosial. Gender ditentukan oleh konsepsi 
tugas, fungsi, dan peran yang dikaitkan dengan perempuan dan laki-laki dalam kehidupan 
bermasyarakat. (Fakih, 2013) menyatakan bahwa gender adalah perbedaan perilaku 
(behavioral differences) antara laki-laki dan perempuan yang dikonstruksi secara sosial 
bukan melalui kodrat. Selanjutnya, Fakih menguraikan perempuan dikenal di masyarakat 
lebih bersifat emosional, dan penyayang, sedangkan laki-laki lebih tegas, kuat, dan rasional. 
Dalam kehidupan bermasyarakat ciri dan sifat ini ternyata bisa dipertukarkan. Artinya, laki-
laki juga bisa menunjukkan sifat yang emosional dan  penyayang sama halnya dengan 
perempuan yang bisa bersifat tegas dan kuat. Perubahan perbedaan inilah yang terbentuk 
dari konsepsi masyarakat yang dikonstruksi secara sosial. Dalam posisi ini, gender selalu 
menempatkan laki-laki dan perempuan sebagai sosok maskulin dan feminim.  Dalam proses 
pembelajaran, bahan ajar yang ditampilkan oleh dosen hendaknya memerhatikan sensivitas 
gender agar tidak terjadi ketimpangan gender. Dengan adanya hal itu, mahasiswa akan 
diajari untuk selalu menghargai orang lain tanpa memandang gender tertentu.  

 
METODE 
  Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualittatif dengan Teknik analisis 
data model Miles dan Huberman (Analysis Interative Model). Tahapan  dalam  penelitian  ini  
dilakukan  melalui  empat  tahapan,  yaitu  dimulai  dari proses  data  collection  
(pengumpulan  data),  data  reduction  (reduksi  data),  data  display  (penyajian data), dan 
conclutions (penarikan kesimpulan) (Abdussamad, 2021; Fadli, 2021; Firmansyah et al., 
2021). Penelitian ini dilakukan kelas X SMA (SLUA) Saraswati 1 Denpasar dengan subjek 
penelitian  siswa  SMA  yang  berjumlah  30  siswa.  Instrumen  yang  digunakan  dalam  
penelitian  ini berupa kuisioner yang nantinya diberikan kepada responden dan lembar 
wawancara terstruktur. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bahan Ajar yang Digunakan Guru 

Saat ini penggunaan Teknologi Informasi dan Informasi (TIK) berkembang sangat 
pesat di berbagai sektor bidang, tidak terkecuali bidang pendidikan. Pengintegrasian TIK 
dalam dunia pendidikan, khususnya berkaitan dengan kemasan pembelajaran berbasis web 
membawa 
revolusi baru dan memberi peluang pencapaian pemahaman dan hasil belajar yang lebih 
tinggi. Hasil penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan persepsi siswa terhadap bahan 
ajar bahasa Indonesia berbasis gender yang dapat merujuk pada analisis kebutuhan siswa. 
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Berikut dipaparkan hasil penelitian tersebut. 
 Siswa SMA merupakan generasi yang lebih humble dengan teknologi terkini 
disebabkan mereka berkembang dengan kecanggihan teknologi. Referensi mereka terhadap 
berbagai macam penggunaan bahan ajar yang dapat digunakan dalam pembelajaran  Bahasa 
Indonesia yang dikemas dalam modul digital  sebesar  80%  yang  termasuk  dalam  kategori  
baik.  Hal itu menunjukkan bahwa siswa tersebut memahami bahan ajar yang mereka pelajari 
dan mampu mengikuti pembelajaran dengan bahan ajar yang digunakan gur untuk 
mengimplementasikan pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas. 
 Keberhasilan proses pembelajaran Bahasa Indonesia dikelas ditentukan oleh 
penggunaan bahan ajar yang sesuai kebutuhan siswa. Sebagian besar siswa memberikan 
penilaian maksimal terhadap penggunaan bahan ajar responsive gender yang digunakan 
guru . hal ini menunjukkan bahwa guru sudah mampu menyesuaikan penggunaan bahan ajar 
yang dapat dipahami siswa dalam proses pembelajaran. Berikut adalah diagram tingkat 
penggunaan bahan ajar dalam modul digital berbasis gender yang digunakan guru di kelas.  

 
Gambar 1. Bahan Ajar yang sering dipakai guru 

Diagram di atas menunjukkan bahwa guru sebelumnya menggunakan berbagai bahan 
ajar yang sudah diketahui siswa seperti Buku cetak, modul digital. PPT, dan video. Dalam 
proses pembelajaran tampak guru lebih dominan menggunakan buku cetak baik dalam 
penyampaian materi maupun latihan sebesar 55%. Modul digital juga digunakan guru 
dengan Tingkat keseringan sebesar 30%. Selain itu, guru juga tampak menggunakan PPT dan 
Video masing-masing sebanyak 10% dan 5%. Hal ini menunjukkan bahwa dalam proses 
pembelajaran di kelas masih secara konvensional lebih sering menggunakan buku cetak, 
PPT, dan Video dalam penyampaian materi pembelajaran di kelas.  
Respons Siswa Terhadap Penggunaan Modul Digital Bahasa Indonesia Berbasis 
Gender 
 Informasi ketertarikan siswa terhadap penggunaan modul digital Bahasa Indonesia 
sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran di kelas dapat dilihat pada diagram berikut. 
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Gambar 2. Respons Siswa Terhadap Modul Digital 

Diagram di atas menunjukkan bahwa ketertarikan siswa terhadap penggunaan modul 
digital di kelas. Persentase siswa sangat setuju dalam penggunaan modul digital dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia sebesar 80%. Mahasiswa yang merespons setuju sebesar 
18%. Sementara itu, respons siswa yang menjawab tidak setuju hanya 2%. Data ini 
menginterpretasikan bahwa mayoritas siswa sangat terbuka dan mampu menerima 
perkembangan teknologi informasi denga  baik. Dalam hal ini siswa lebih berminat untuk 
mengikuti pelajaran karena bahan pelajaran dikemas dengan menarik oleh guru. Respons 
siswa tersebut menunjukkan bahwa penggunaan modul digital di kelas dapat diterima 
dengan baik oleh siswa dengan mampu mengadaptasi materi-materi pelajaran, latihan, dan 
contoh dalam modul digital tersebut. 

Ketertarikan  siswa  terhadap  penggunaan  buku  digital  dalam  proses  pembelajaran  
sejarah  di kelas dapat dilihat pada cuplikan tabel berikut: 

Tabel 1. Respons siswa 
Responden Tanggapan 
S1 Sangat setuju, lebih memotivasi 
S2 Sangat setuju, seru belajar seperti kita main game 
S3 Sangat setuju, belajar jadi menyenangkan 
S4 Sangat setuju, pembelajaran jadi lebih bermakna 
S5 Setuju, contoh mudah dipahami 
S6 Setuju, pembelajaran tidak membosankan 
S7 Tidak setuju, kurang santai seperti baca buku 

Tabel di atas memberikan informasi bahwa modul digital jika diimplementasikan 
dalam pembelajaran di kelas akan memudahkan siswa dalam memahami materi. Materi yang 
dikemas dalam modul juga lebih beragam disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan 
responsive gender sehingga siswa dapat lebih memahami dan menghargai antar gender 
siswa. Sementara itu, respons siswa tidak setuju menunjukkan bahwa siswa tersebut terlalu 
nyaman dengan proses belajar konvensional. Siswa merasa dengan buku cetak pembelajaran 
lebih santai. Walaupun deminkian, pembelajaran dengan penggunaan modul digital tetap 
berjalan kondusif karena siswa dan guru mampu untuk beradaptasi dan memahami materi 
dengan baik. 

Pada saat menggunakan modul digital bahasa Indonesia berbasis gender, siswa 
memberikan persepsi bahwa modul digital membantu dalam menyediakan materi dan 
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18%
2%

Respons Siswa Terhadap Modul Digital

sangat setuju setuju tidak setuju
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menyediakan bahan ajar yang praktis, menarik, dan mampu membangkitkan motivasi dalam 
belajar. Modul digital mampu menyuguhkan materi yang interaktif dengan antivitas yang 
mengkombinasi antara proses membaca teks dan juga dapat melihat animasi proses sesuai 
dengan sajian materi sehingga siswa dapat dengan mudah memahmi materi pelajaran saat 
itu. Modul digital juga dilengkapi dengan tujuan pembelajaran, materi, metode, latihan dan 
penilaian sehingga siswa dan guru dengan mudah mengakses secara mandiri. Selain itu, 
diharapkan juga dengan adanya modul digital ini kompetensi guru dapat ditingkatkan secara 
maksimal dalam melaksanakan proses pembelajaran. 

Dari penjelasan di atas, penggunaan modul digtal memiliki kelebihan seperti dapat 
diintegrasikan dengan internet, jika menggunakan aplikasi yang mendukung, dan dapat 
langsung memutar video dan musik di dalam aplikasi tersebut. Kemudian kelemahan yang 
dimiliki modul digtal seperti harus menyediakan tempat khusus untuk membuat catatan, 
karena pada umumnya modul digtal tidak bisa dicoret-coret dengan sembarangan serta tidak 
semua siswa dapat menggunakan modul digital ini karena keterbatasan fasilitas yang 
dimiliki.  Maka  
Oleh karena siswa termotivasi untuk belajar, maka hasil belajar siswa pun akan meningkat.  
Proses  pembelajaran  dengan  menggunakan  teknologi  digital  sangat  mempengaruhi  
dalam minat  dan  hasil  belajar  siswa.  Digitalisasi  telah  memberikan  kemudahan  akses  
bagi  siswa  dalam memudahkan mereka dalam memahami pembelajaran yang diajarkan oleh 
guru (Afwan et al., 2020b; Aisah & Setiawan, 2021; Johan, 2018; Shienny Megawati Sutanto, 
2019; Syah et al., 2019). Pengalaman  siswa  dalam  belajar  akan  lebih  konkret  didapatkan  
ketika  guru  dapat memvisualisasikan materi yang diajarkan (Afwan, 2022). Sebaliknya 
pengetahuan siswa akan semakin abstrak jika guru  tidak  dapat  melakukan  inovasi  dan  
kreativitasnya  dalam  menentukan  bahan  ajar  atau  media yang tepat dalam penggunaan 
belajar di kelas (Afwan et al., 2022; Miftah, 2013; Nasrullah et al., 2021; Sari, 2019; Syamsidar 
et al., 2018). 
 Informasi dan publikasi yang awalnya hanya didokumentasikan dan disebarluaskan 
melalui kertas tercetak, yang kini mulai menggunakan media elektronik, membuktikan sikap 
hidup praktis manusia. Modul digital  menjadi salah satu bukti dari pengaruh perkembangan 
IPTEK terhadap bidang pendidikan, yang menggeser media cetak menjadi media digital. 
1. Dampak Positif Penggunaan modul digital sebagai Media Pembelajaran  

a. Memungkinkan siswa mengakses informasi berbasis multimedia dalam bentuk audio, 
video, gambar, ataupun animasi.  

b. Meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa. 
c. Menyediakan pengalaman belajar yang manipulatif yang tidak tersedia di lingkungan 

kelas yang normal 
d. Memungkinkan siswa berinteraksi dengan media berdasarkan umpan balik aktivitas 

yang mereka lakukan untuk meningkatkan keterampilan 
e. Memotivasi siswa dengan memberikan pengalaman belajar yang mendalam dan 

transfer pengetahuan antar siswa 
f. Tidak memandang perbedaan Suku Agama Ras dan Antar Golongan 
g. Siswa bebas berekspresi, terutama bagi siswa yang pemalu karena lebih nyaman ketika 

memiliki ruang dan waktu sendiri menggunakannya 
h. Dapat diakses dimana saja dan kapan saja. 
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Hasil evaluasi menunjukkan bahwa perlu adanya proses pembekalan yang diberikan 

kepada guru sebelum memulai pembelajran dengan modul digital, dan perlu adanya 
dukungan siswa untuk mencermati setiap langkah pembelajaran dalam modul digital. Selain 
itu, dalam pengembangan media pembelajaran sangat penting kreativitas guru dalam 
menghasilkan media yang menarik dan menyenangkan. 

 
KESIMPULAN  

Respons siswa terhadap penggunaan modul digital dalam pembelajara di kelas sangat 
baik. Ketertarikan siswa dalam penggunaan modul digital dalam pembelajaran karena dibuat 
dengan menggabungkan dua atau lebih media (teks, grafik, gambar, audio, video, atau 
animasi) yang dapat menimbulkan terjadinya hubungan dua arah antara modul dengan 
pengguna, yang melibatkan indra penglihatan dan pendengaran, sehingga siswa termotivasi 
untuk aktif, kreatif, dan mandiri dalam belajar.  Penggunaan modul digital ini juga perlu 
mendapatkan perhatian dari guru dalam melaksanakan pembelajaran agar pemahaman 
siswa dapat berkembang dengan baik. 
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